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LENI ASTUTI

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mempelajari potensi umbi primer
dan sekunder talas taro sebagai bahan baku bioetanol, berdasarkan tiga parameter
yakni kadar pati, kadar gula reduksi yang dihasilkan dari hidrolisis, dan kadar
bioetanol yang dihasilkan dari fermentasi hidrolisatnya. Penentuan kadar pati
dilakukan dengan metode iodium, hidrolisis dilakukan di bawah pengaruh pH,
waktu, dan suhu yang berbeda, kadar gula reduksi dianalisis dengan metode
spektrofotometer UV-Vis, kadar bioetanol ditentukan dengan metode UV-Vis dan
dikonfirmasi dengan kromatografi gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi
primer mengadung pati sebesar 74,5 %, dan umbi sekunder sebesar 46 %. Hasil
percobaan hidrolisis menunjukkan bahwa kadar gula reduksi tertinggi (929,7
mg/L) dihasilkan dari umbi primer dengan kondisi optimum hidrolisis adalah pH
2, selama 5 jam, pada suhu 70 °C. Untuk umbi sekunder, kadar gula reduksi
tertinggi (585,9 mg/L) dihasilkan dari hidrolisis dengan kondisi pH 2, selama 1
jam, pada suhu 80 °C. Hasil percobaan fermentasi menunjukkan kadar bioetanol
sebesar 23,08 % dihasilkan dari hidrolisat umbi primer dan sebesar 17,81 % untuk
umbi sekunder, sedangkan untuk fermentasi dengan kulit kayu raru sebesar 7,01
% untuk umbi primer dan sebesar 5,58 % untuk umbi sekunder. Secara
keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi talas taro memiliki potensi
yang cukup tinggi dan kulit kayu raru juga memiliki potensi yang sama.
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